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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada polisi wanita di Polda Kalimantan Tengah, hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada polisi wanita di Polda Kalimantan Tengah. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 130 subjek dengan karakteristik subjek penelitian ini polisi wanita berjenis kelamin wanita, sudah menikah, dan memiliki anak. Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling dengan data yang dikumpulkan menggunakan Skala Stres Kerja dan Skal Konflik Peran Ganda. Data dianalisis menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai korelasi sebesar sebesar 0,944 dengan p = 0.000 (p<0.005), sehingga hipotesis dapat diterima. Penelitian ini juga menunjukkan koefisien determinasi (R²) 0.891 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel konflik peran ganda memberikan sumbangan efektif sebesar 89,1% terhadap variabel stres kerja dan sisanya 10,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan upaya untuk mengurangi stres kerja pada polisi wanita, sehingga diharapkan polisi wanita bisa menyeimbangkan peran antara sebagai wanita karir dengan ibu di dalam keluarga. 
Kata Kunci:  Konfik Peran Ganda, Stres Kerja, Polisi Wanita
Abstract 
This research aims to determine the relationship between dual role conflict and work stress among female police officers in the Central Kalimantan Regional Police. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between dual role conflict and work stress among female police officers in the Central Kalimantan Regional Police. The subjects in this research were 130 subjects with the characteristics of these research subjects being female police officers, married and having children. Subjects were taken using a purposive sampling technique with data collected using the Job Stress Scale and Dual Role Conflict Scale. Data were analyzed using product moment correlation. Based on data analysis, a correlation value of 0.944 with p = 0.000 (p<0.005) was obtained, so the hypothesis can be accepted. This research also shows a coefficient of determination (R²) of 0.891, this shows that the dual role conflict variable makes an effective contribution of 89.1% to the work stress variable and the remaining 10.9% is influenced by other factors not examined in this research. The benefits of this research are expected to provide efforts to reduce work stress for female police officers, so that it is hoped that female police officers can balance their roles as career women and mothers in the family
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PENDAHULUAN
Sistem Kepolisian pada suatu Negara di pengaruhi oleh sistem politik serta control social yang di terapkan. Berdasarkan penetapan Pemerintah No.11/S.D Kepolisian beralih status menjadi jawatan tersendiri dibawah Presiden langsung. Departemen dan kedudukan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri) setingkat dengan Menteri (Humas Polri). Polisi dituntut menanamkan rasa kepercayaan kepada Masyarakat karena menegakan wibawa hukum. Selain itu polisi juga dituntut mempunyai profesionalisme dalam menegakkan hukum Sartin (2019).

Untuk terlaksananya tugas pokok secara merata di seluruh daerah maka polri disusun secara berjenjang dari tingkat pusat sampai ke wilayah. Polri tingkat pusat disebut Markas Besar Kepolisian Negara Kesatuan Republik Indonesia (Mabes Polri), sedangkan Polri tingkat ke wilayah disebut Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Polda) di tingkat provinsi, Kepolisian Negara Republik  Indonesia Resort (Polres) di tingkat kabupaten/kota, dan Kepolisian Negara Republik Indonesia Sektor (Polsek) di wilayah kecamatan (Humas Polri).

Polisi wanita atau yang biasa disebut polwan dibentuk pada tanggal 1 September 1948, pada saat itu terjadi serbuan Belanda yang kedua di kota Bukit Tinggi sehingga berlangsung pemeriksaan darurat yang dilakukan pemerintah terhadap para pengungsi namun pengungsi perempuan tidak mau digeledah oleh aparat keamanan laki-laki karena kejadian tersebut pemerintah Indonesia mendirikan Akademi Kepolisian Wanita (Utari & Arisandy, 2024) Tugas dan fungsi Polri sebagai alat penegak hukum, pengayom dalam memberikan perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat, membina dan mewujudkan kamtibmas, serta melaksanakan tugas lain sesuai dengan jabaran teori tugas dan fungsi Polwan sebagai bagian integral dari Polri berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) (Markuwati dkk. 2015)

Berdasarkan data yang diperoleh dari SDM Polda Kalimantan tengah pada saat observasi dan wawancara, secara keseluruhan polwan berjumlah 482 personel. Polwan di Polda Kalimantan tengah yang melaksanakan tugasnya harus meninggalkan keluarga dalam waktu yang tidak menentu untuk turun ke masyarakat. Polwan merasakan hal yang sama dengan yang dialami oleh polisi laki-laki, ikut serta turun ke lokasi unjuk rasa untuk memberikan pengaman dan pelayanan kepada masyarakat terutama perempuan dan anak-anak, berangkat bekerja dari pagi hingga selesai namun tidak jarang mendapatkan lembur, polwan juga sering kali tetap melaksanakan tugasnya walaupun di hari libur, bahkan pada saat hari raya keagamaan. 

Banyaknya masalah yang bermunculan di masyarakat semakin membuat polwan kewalahan, salah satunya ketika laporan yang masuk dan harus ditanggapi dengan cepat sangat menyita waktu dan jam istirahat terutama untuk polisi wanita yang sudah menikah akan merasakan kesulitan dalam membagi waktu kepada keluarga dan pekerjaan. Polwan dituntut untuk bangun pagi dan berangkat bekerja bersamaan dengan urusan rumah tangga dilanjutkan dengan pekerjaan di kantor yang tidak tentu untuk jam pulang sehingga keluarga sering kali terbaikan, hal tersebut terjadi setiap hari dan berulang. Hal yang dirasakan oleh polisi wanita sebagai wanita pekerja bagaimanapun juga mereka adalah ibu rumah tangga yang sulit lepas begitu saja dari lingkungan keluarga, karena wanita mempunyai beban dan hambatan lebih berat dibanding rekan prianya, dalam arti wanita harus lebih dahulu mengatasi urusan keluarga, suami, anak dan hal-hal lain yang menyangkut rumah tangga (Yusri & Farida, 2019). 

Seorang polwan dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam pekerjaannya terdapat gangguan atau masalah-masalah yang berhubungan dengan faktor psikologis, misalnya wanita itu merasa bersalah telah meninggalkan keluarganya untuk bekerja, tertekan karena terbatasnya waktu dan beban pekerjaan terlalu banyak serta situasi kerja yang kurang menyenangkan. Keadaan ini akan mengganggu pikiran dan mental polwan ketika bekerja (Markuwati, 2015). Siagian (2015) mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi ketegangan yang berpengaruh   terhadap   emosi, jalan   pikiran   dan   kondisi   fisik   seseorang.

Robbins & Judge (2017) menyatakan bahwa stres kerja karyawan merupakan suatu keadaan yang muncul dari hubungan antara manusia dan pekerjaan serta sehingga memicu terjadinya penyimpangan. Stres dapat diartikan sebagai suatu emosi negatif yang timbul di dalam diri seorang yang sedang menghadapi tekanan atau seseorang yang beradaptasi dengan lingkungan baru (Georgios Piperopoulos, 2016). Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi  pekerjaan. Stres kerja  ini tampak dari  simptom,  antara  lain  emosi  tidak  stabil, perasaan  tidak  tenang,  suka  menyendiri,  sulit tidur,   merokok   yang   berlebihan,   tidak   bisa rileks,  cemas,  tegang,  gugup,tekanan  darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan (Mangkunegara, 2017).

Robbins & Judge (2017) bahwa stress kerja adalah suatu reaksi yang muncul dalam interaksi antara manusia dengan pekerjaan berupa fisik dan psikologis yang dipersepsikan sebagai hal yang mengancam. Pada umumnya stres berupa stimulus dari luar yang mengacaukan fungsi fisik dan psikologis dalam tubuh individu. Stres dapat diartikan sebagai suatu emosi negatif yang timbul di dalam diri seseorang yang sedang menghadapi tekanan, atau seseorang yang sedang beradaptasi dengan lingkungan baru (Piperopoulos, 2016) Lebih lanjut, Luthans & Fred (2014) mengatakan bahwa stres kerja merupakan suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individual atau proses psikologis yakni suatu konsekuensi dari setiap tindakan lingkungan, peristiwa yang terlalu banyak menuntut hal-hal di luar batas kemampuan fisik dan psikologis individu. Stres kerja yang dialami tidak lepas dari interaksi pada lingkungannya, lingkungan sekitar dalam proses interaksi tersebut.

Pada penelitian terdahulu oleh Ismiati & Zusmawati (2020). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara dan stress kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja polisi wanita di Polresta Padang. Penelitian tentang stres pada anggota kepolisian juga pernah dilakukan di Indonesia yaitu di Polres Bangka didapatkan gambaran tingkat stres pada anggota kepolisian sebesar 71%. Secara keseluruhan, prevalensi stres pada anggota kepolisian yaitu berkisar 30-70%, dan sekitar 46.3 % anggota polisi yang mengalami stress adalah anggota polisi wanita (Abdulghani, 2017)

Peneliti mengambil data awal dengan melakukan wawancara langsung pada tanggal 2-3 september 2023 pada sepuluh orang polisi wanita yang bekerja di polda Kalimantan Tengah berdasarkan aspek dari Robbins & Judge (2017). Dari hasil wawancara, tujuh subjek mengalami gejala fisiologis seperti gangguan pencernaan, detak jantung meningkat, gangguan pernafasan, otot kaku dan kepala terasa sakit berlebih ketika mendapati pekerjaan yang menumpuk dan urusan rumah tangga yang belum diselesaikan. Lalu pada aspek psikologis, delapan subjek menjelaskan bahwa mudah mengeluarkan emosi negatif ketika banyak mendapatkan tuntutan, merasakan cemas karena merasa tidak maksimal melakukan sebuah pekerjaan dan urusan rumah tangga karena mengerjakan dalam waktu yang hampir bersamaan, bahkan jika sedang kelelahan cenderung mudah tersinggung kepada rekan kerja. Aspek selanjutnya gejala perilaku yang muncul pada enam subjek mengalami gangguan tidur dan meningkatnya rasa malas dalam melakukan pekerjaan juga mengurus rumah tangga. Beban dari rumah dan kantor muncul secara bersamaan, sulit dalam membagi waktu dan memiliki pekerjaan yang menumpuk adalah faktor dari stress, sehingga gejala psikis yang ditemukan yaitu mudah lelah, sakit kepala dan gangguan pencernaan. Gejala berikutnya gejala perilaku merasa malas yang berlebihan dan sulit untuk tidur dengan nyenyak.


Menurut Robbins & Judge (2017) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja yaitu, faktor lingkungan yaitu ketidakpastian lingkungan akan mempengaruhi level stres di antara karyawan di dalam organisasinya, ketidakpastian merupakan alasan terbesar orang-orang yang memiliki permasalahan dalam mengatasi perubahan organisasional, terdapat tiga tipe ketidakpastian lingkungan yang utama yaitu ekonomi, politik, dan teknologi lalu faktor organisasional, terdapat tiga tuntutan dalam faktor organisasional meliputi tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan interpersonal dan faktor ketiga yaitu Faktor pribadi, faktor ini mencakup permasalahan keluarga, permasalahan ekonomi pribadi dan karaktersiktik kepribadian yang inheren. 

(Siswatiningsih & Wening, 2021) dalam penelitiannya di Polresta Yogyakarta menghasilkan hasil pengujian hipotesis bahwa konflik peran ganda dan stress kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta, didukung hasil konflik peran ganda dan stress kerja terhadap kinerja  Polwan Polresta Yogyakarta sebesar 25,4% sedangkan sisanya 76,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Hal ini berarti apabila konflik peran ganda semakin bertambah maka semakin menurun kinerja Polwan Polresta Yogyakarta dan sebaliknya jika konflik peran ganda semakin turun.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang diambil oleh peneliti adalah apakah ada hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada polisi wanita di Polda Kalimantan Tengah
METODE
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk mengambil subjek. Purposive sampling adalah teknik yang penentuan subjek berdasarkan individu sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditentukan peneliti. Teknik ini dipilih agar peneliti mendapatkan sampel sesuai dengan karakteristik subjek yang diinginkan (Sugiyono, 2016). Jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan ukuran minimum yaitu 30. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Roscoe dalam (Sugiyono, 2016) bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500. Peneliti mengambil subjek sebanyak 130 subjek
Karakteristik subjek penelitian dalam penelitian ini, berupa polisi berjenis kelamin wanita, hal ini sesuai dengan permasalahan yang diteliti mengenai konflik peran ganda dengan stres kerja pada polisi wanita. Sudah berumah tangga dan memiliki anak, hal ini didasarkan pada hal yang dilihat dalam penelitian ini adalah konflik peran ganda dengan stres kerja pada polisi Wanita. Sudah berrumah tangga dan memiliki anak sesuai dengan hasil data survey jurnal dan dilapangan bahwa faktor yang mempengaruhi stres kerja yang paling banyak adalah beban ketika tugas dari rumah dan sekolah muncul bersamaan (Pratiwi, 2018).

Kriteria tersebut digunakan atas dasar pertimbangan bahwa subjek yang berjenis kelamin wanita memiliki tanggung jawab lebih yang bersifat rutinitas seperti memenuhi tanggung jawab terhadap anak (Sabuhari et al., 2017).

Skala penelitian menggunakan jenis skala Likert, yaitu skala yang menggunakan metode meminta subjek menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya, kemudia terbagi atas pernyataan favorable dan unfavorable. Aitem favourable merupakan pernyataan yang disetujui menujukkan sikap positif pada objek sasaran yang memiliki 4 respon jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S) dengan skor 3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 1. Aitem Unfavourable yang merupakan pernyataan bila disetujui menunjukan sikap negatif terhadap objek sasaran yang memiliki 4 respon jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan skor 1, Sesuai (S) dengan skor 2, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 4.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari data yang diperoleh, subjek dalam penelitian ini berjumlah 131 anggota polwan Polda Kalimantan Tengah. Gambaran terkait subjek dapat dilihat pada table berikut.:

Tabel 1.  Deskripsi Data Subjek

	No
	Deskripsi Subjek
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	1.
	Jenis Kelamin
	Wanita
	130
	100%

	2.
	Usia
	24-31 Tahun
	102
	78,46%

	
	
	32-39 Tahun

40-46 Tahun
	21

7
	16,15%

5,38%

	3. 
	Status
	Sudah menikah dan memiliki anak 
	130
	100%


Pada penelitian ini terdapat 130 subjek (100%) berjenis kelamin wanita sesuai dengan karakteristik subjek penelitian yaitu polisi berjenis kelamin wanita. Rentang usia subjek dari 24-31 tahun terdapat 102 subjek, rentang usia 32-31 tahun terdapat 21 subjek dan rentang usia dari 40-46 tahun terdapat 7 subjek. Status yang dimiliki oleh 130 subjek (100%) ini yaitu sudah menikah dan memiliki anak sesuai dengan karakteristik subjek penelitian. usia rata-rata polisi wanita yaitu 29,80 (29-30 tahun) dan penelitian ini menunjukan bahwa stress kerja dan konflik peran ganda pada polisi wanita di Polda Kalimantan Tengah rata-rata di rasakan oleh polisi wanita pada usia 29-30 tahun dengan nilai rata-rata stress kerja dan konflik peran ganda yang tinggi.
Tabel 2. Kategorisasi Skala Stres Kerja 

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	𝑋 ≥( 𝜇+ 𝜎)
	X >51
	43
	33,1%

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) < 𝑋 ≤ (𝜇 + 1𝜎)
	34< X≤ 51
	38
	29,2%

	Rendah
	𝑋 ≤ 𝜇 − 1. 𝜎
	X ≤ 34
	49
	37,7%

	
	
	Total
	130
	100%


Keterangan :

X
= Skor subjek

µ 
= Mean atau rerata hipotetik

σ 
= Standar deviasi hipotetik

N 
= Jumlah subjek

Tabel 3. Kategorisasi Skala Konflik Peran Ganda

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	𝑋 ≥( 𝜇+ 𝜎)
	X > 48
	48
	36,9%

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) < 𝑋 ≤ (𝜇 + 1𝜎)
	32 < X≤ 48
	43
	33,1%

	Rendah
	𝑋 ≤ 𝜇 − 1. 𝜎
	X ≤ 32
	39
	30%

	
	
	Total
	130
	100%


Keterangan :

 X
= Skor subjek

 µ 
= Mean atau rerata hipotetik

 σ 
= Standar deviasi hipotetik

            N         = Jumlah subjek

Hasil kategorisasi Skala Stres Kerja menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 33,1%  (43 subjek), katagori sedang sebesar 29,2% (38 subjek), dan kategori rendah sebesar 37,7% (49 subjek), skala konflik peran ganda menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 36,9% (48 subjek), kategori sedang sebesar 33,1% (43 subjek), dan kategori rendah sebesar 30% (39 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki stres kerja rendah dan konflik peran ganda dalam kategori tinggi. Menurut Greenhaus & Beutell (1985) konflik peran ganda terbagi menjadi tiga aspek yaitu time-based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict.

Aspek time-based conflict yaitu dimana terjadinya konflik yang karena adanya ketidakseimbangan waktu yang dihabiskan oleh masing-masing peran. Menurut Yuliviona (2014) waktu yang dihabiskan dalam pekerjaan harus mengurangi waktu berkumpul bersama keluarga, begitupun sebaliknya karena waktu untuk mengurus keluarga lebih banyak akan menyebabkan kurangnya waktu untuk pekerjaan. Kedua hal tersebut menyebabkan tekanan dan merupakan sumber potensial terjadinya stres kerja (Judge,1994). Hal ini didukung oleh data lapangan yang menunjukkan bahwa subjek sulit untuk menentukan waktu antara mengutamakan pekerjaan atau keluarga, terutama pada kondisi saat ini tugas yang harus dikerjakan untuk bekerja dikantor, turun ke lapangan bahkan diluar kota, hal ini memakan waktu lebih untuk pekerjaan dan mengurangi waktu kumpul bersama keluarga.

Aspek strain-based conflict yaitu terjadinya konflik karena tuntutan terhadap waktu dan tenaga terlalu besar untuk melakukan perannya secara memadai sehingga berakibat pada kualitas hidup secara keseluruhan, hal ini dapat menyebabkan pekerja mengalami ketidakpuasan, ketegangan, kecemasan dan fatigue (kelelahan). Menurut Tjokro & Asthenu (2017)dalam penelitiannya menyatakatan karyawan yang tidak dapat membagi atau menyeimbangkan waktu untuk urusan keluarga dan bekerja dapat menimbulkan konflik yaitu konflik keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering disebut sebagai konflik peran ganda. Hal ini didukung oleh data lapangan yang menujukkan bahwa subjek lebih banyak waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya yang banyak sehingga menimbulkan kecemasan karena adanya ketidakterbukaan suaminya yang takut akan subjek kelelahan dan tidak bisa mengurus anaknya dengan maksimal.

Aspek behavior-based conflict yaitu munculnya konflik karena adanya ketidaksesuaian perilaku individu ketika bekerja dan ketika dirumah, yang disebabkan perbedaan aturan perilaku seorang wanita karir biasanya sulit menukar antara peran yang dia jalani satu dengan yang lain. Dalam penelitiannya (Riskasari, n.d.) mengatakan konflik antara peran keluarga dan pekerjaan yang telah terjadi dapat mengurangi kinerja peran, dapat menurunkan komunikasi verbal, buruknya penyesuaian perkawinan dan dampak negatif lainnya.

	Measures of Association

	
	R
	R Squared
	Eta
	Eta Squared

	Stres Kerja * Konflik Peran Ganda
	.944
	.891
	.965
	.931

	ANOVA

	
	
	
	Sum of Square
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Stres Kerja * Konflik Peran Ganda
	Between Groups
	(Combined)
	25022.879
	33
	758.269
	39.422
	0.000

	
	
	Linearity
	23931.011
	1
	23931.011
	1233.170
	0.000

	
	
	Deviation from Linearity
	1091.867
	32
	34.121
	1.774
	0.017

	
	Within Groups
	
	1846.514
	96
	19.235
	
	

	
	Total
	
	26869.392
	129
	
	
	


 Tabel 4. Tabel Analisis Korelasi
Penelitian ini menunjukkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0.944 dengan p = 0.000 juga menunjukkan bahwa kategorisasi konflik peran ganda dengan stres kerja merupakan tingkat hubungan yang sangat kuat. Artinya, semakin kuat tingkat hubungan antara variabel bebas dengan terikat menandakan bahwa variabel bebas mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap tingkat hubungannya dengan variabel terikat, sehingga akan menghasilkan sumbangan efektif yang lebih besar. Hasil koefesien determinasi (R²) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0.891, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel konflik peran ganda memberikan sumbangan efektif sebesar 89,1% terhadap variabel Stres Kerja dan sisanya 10,9 dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada polisi wanita di Polda Kalimantan Tengah. Hal tersebut dapat di lihat dari hasil analisis product moment yang menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.944 dengan p = 0.000. Artinya, semakin tinggi konflik peran ganda maka polisi wanita akan merasakan konflik yang disebabkan karena waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan lebih banyak daripada waktu yang dihabiskan untuk mengurus keluarga begitupun sebaliknya, konflik yang dialami akan memicu terjadinya stres kerja yang tinggi pada polisi wanita di Polda Kalimantan Tengah.
Sebaliknya, konflik peran ganda yang rendah tidak akan menyebabkan konflik karena polisi wanita bisa menyeimbangkan peran antara jadi pekerja atau ibu dan istri, hal ini juga meminimalisir stres kerja yang terjadi pada polisi wanita di Polda Kalimantan Tengah. Hasil koefesien determinasi (R²) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0.891, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel konflik peran ganda memberikan sumbangan efektif sebesar 89,1% terhadap variabel Stres Kerja dan sisanya 10,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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